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Abstrak
Latar belakang: Tahun pertama tahap pendidikan paken fase yang cukup berat bagi mahasiswa
kedokteran. Seleksi mahasiswa menjadi tugas yaligdslam menyaring calon mahasiswa yang
diprediksi dapat optimal mengikuti proses pendidikeejak tahun pertama hingga tahap akhir
pendidikan. Fakultas Kedokteran Universitas MalatiagFK UNIMAL) melaksanakan ujian tulis
sebagai seleksi mahasiswa. FK UNIMAL melakukan pémaan psikologi (instrumen SPM) sebagai
tambahan (data formatif) setelah mahasiswa ditenntak mengetahui potensi mahasiswa. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui apakah hasil persadhk psikologi mahasiswa dapat menjadi
prediktor performa mahasiswa FK UNIMAL angkatan 2@hda tahun pertama.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kohoetrospektif menggunakan data seluruh

mahasiswa FK UNIMAL angkatan 2013otal sampling). Data terdiri atas hasil pemeriksaan

psikologi (instrumen SPM), dan performa mahasisatan pertama (Indeks Prestasi (IP) semester 1,
IP semester 2 dan IP Kumulatif (IPK) tahun pertani2dta yang diperoleh dilakukan analisis

univariat dan analisis bivariat menggunakan uji ganatif Mann-Whitney.

Hasil: Data yang diperoleh secara lengkap sejudiBih Terdapat hubungan antara hasil pemeriksaan
psikologi (instrumen SPM) dengan seluruh perfornahasiswa pada tahun pertama (p<0,001).

Kesimpulan: Hasil pemeriksaan psikologi (instrunf®M) merupakan prediktor positif terhadap

seluruh performa mahasiswa FK UNIMAL angkatan 2p&8a tahun pertama. Penelitian lebih lanjut
perlu dilakukan untuk mengetahui hubungannya depgaforma mahasiswa pada tahap pendidikan
tahun berikutnya hingga menjadi dokter.

Kata Kunci: hasil pemeriksaan psikologi, performahasiswa tahun pertama
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Abstract

Background: In the first stage of education is agghthat are difficult for medical students. Stiuden
selection becomes a difficult task in screeningdadates are predicted to be optimal to follow the
educational process from the first year until tiealf stage of education. Faculty of Medicine,
University of Malahayati (FK UNIMAL) implement a wien test as student selection. FK UNIMAL
psychological examination (SPM instruments) as@pkument to the student is accepted (formative
data) to determine the potential of students. Flusly aims to determine the psychology test result
can be a predictor of first year medical studentgpsance Malahayati University batch 2013.

Method: This study was a retrospective cohort suglgg data of all students of FK UNIMAL batch
2013 (total sampling). The data consist of the pelagy test results (SPM instruments), and first
year medical student performance (grade-point daderestasi/IP) on semester 1, IP on semester 2,
and a first-year grade-point average (IPK) ). Thtadbtained were analyzed using univariate and
bivariate analysis using the Mann-Whitney compaeatest.
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Result: The data obtained are complete amount bf ABere is correlation between the psychology
test results (SPM instruments) with the whole penéince of students in the first year (p <0.001).

Conclusion: The psychology test results are pasitpredictor of first year medical student
performance FK UNIMAL batch 2013. Further studyrégjuired to determine the relationship with
medical student performance on next year educatage until graduated to be a doctor.

Key word: psychology test results, student perforcea

Latar Belakang

Pendidikan kedokteran memiliki tujuan
mencetak dokter profesional dengan sejumlah
kompetensi yang telah ditetapkam®eberapa
kompetensi yang harus dimiliki dokter tersebut
diuraikan dalam kurikulum pendidikan
kedokteran menjadi beberapa tahap, meliputi
tahap pendidikan sarjana kedokteran dan tahap
pendidikan profesi dokter. Tahun pertama
masa pendidikan yang merupakan awal tahap
pendidikan sarjana kedokteran merupakan fase
yang cukup berat bagi mahasiswa. Mahasiswa
yang memiliki performa yang baik pada tahun
pertama diharapkan mampu menyelesaikan
proses pendidikan pada tahap selanjutnya
dengan baik.

Proses pendidikan kedokteran diawali
dengan seleksi mahasiswa. Seleksi mahasiswa
merupakan hal yang penting hamun termasuk
tugas yang sangat berat dan sullal ini
karena seleksi mahasiswa bertujuan menyaring
peserta yang dapat mengikuti proses
pendidikan secara optimal dan dapat mencapai
tujuan pendidikan kedokteran. Kesalahan
dalam  seleksi mahasiswa  pendidikan
kedokteran memiliki konsekuensi yang cukup
serius, baik bagi institusi sebagai suatu
organisasi, hingga masyarakat atau individu
terutama bagi seorang pasfenBeberapa
penelitian mengemukakan bahwa kriteria yang
ditentukan  dalam  seleksi mahasiswa
diperkirakan dapat menjadi prediktor performa
mahasiswa selama masa pendidikan hingga
lulus menjadi dokter, diantaranya kriteria
keberhasilan akademik, karakteristik
mahasiswa jenis kelamin dan asal sekolah
sebelumnya dapat menjadi prediktor poéitif.

Seleksi mahasiswa pendidikan dokter di
Indonesia sebagian besar masih
menitikberatkan pada kriteria keberhasilan
akademik menggunakan ujian tulis, baik
dilakukan oleh Institusi Perguruan Tinggi
Negeri maupun Swasta. Ada beberapa yang
sudah menggunakan pemeriksaan psikologi
sebagai bagian seleksi mahasiswa. Fakultas
Kedokteran Universitas Malahayati (FK
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UNIMAL) termasuk Institusi yang masih
menggunakan ujian tulis pada seleksi
mahasiswa. Pada tahun ajaran 2013, FK
UNIMAL baru mengembangkan pemeriksaan
psikologi sebagai bagian dari proses seleksi
mahasiswa walaupun bersifat formatif yaitu
sebagai data pelengkap untuk melihat potensi
mahasiswa yang dilakukan setelah diterima
menjadi mahasiswa FK UNIMAL.

Berdasarkan penelusuran, belum
ditemukan penelitian di Indonesia pada tahap
pendidikan dokter umum terkait seleksi
mahasiswa yang dapat menjadi prediktor
performa mahasiswa sebagai peserta didik,
khususnya performa mahasiswa pada tahun
pertama pendidikan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui apakah hasil pemeriksaan
psikologi dapat menjadi prediktor performa
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Malahayati angkatan 2013 pada tahun
pertama.

Tinjauan Teoritis

Seleksi mahasiswa merupakan salah
satu kunci dalam pendidikan kedokteran.
Seleksi mahasiswa  merupakan  proses
assesmen yang pertama bagi mahasiswa.
Seleksi mahasiswa dilakukan tidak hanya
sebagai proses reduksi dari sejumlah
pendaftaf. Beberapa tujuan seleksi mahasiswa
harus  ditetapkan.  Seleksi  mahasiswa
pendidikan kedokteran bertujuan untuk dapat
menyaring mahasiswa yang sesuai dengan
sejumlah kriteria yang telah ditetapkan.
Kriteria tersebut ditetapkan oleh pihak
penyelenggara seleksi dan disepakati serta
sesuai dengan proses pendidikan yang akan
terjadi. Dokter yang ingin diluluskan oleh
proses pendidikan telah ditetapkan harus
memiliki sejumlah kompetensi. Kompetensi
tersebut harus sesuai dengan ketentuan yang
berlaku yaitu salah satunya Standar
Kompetensi Dokter Indonesia.

Beberapa kriteria yang umumnya
menjadi komponen dalam seleksi mahasiswa
di antaranya: kemampuan intelektual, motivasi
dan gaya belajar, kemampuan komunikasi dan
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kepribadian. Kemampuan intelektual menjadi
kriteria yang sudah ada sejak perkembangan
seleksi mahasiswa pendidikan kedokteran
dimulai dari sebelum tahun 1910 yang disebut
periode ketidaktahuarthg age of ignorance)
menggunakan ujian tuligmiltiple questions)
seputar pengetahuan (aspek kognitif) walau
belum memiliki standat® Kemudian seleksi
berkembang untuk aspek kognitif berupa
cognitive assessment dan aptitude test yang
masing-masing memiliki standar penilafdn.
Seseorang memiliki berbagai alasan untuk
belajar dan menjadi motivasi yang kemudian
diadopsi menjadi gaya/strategi  beldar.
Penelusuran gaya belajar dan motivasi cukup
dibutuhkan karena terdapat penelitian yang
menunjukkan korelasi yang bermakna antara
motivasi dan strategi belajar terhadap
pencapaian akademik mahasisw&.
Sebagian besar keluhan atas seorang dokter
yaitu pada masalah komunikasi, oleh karena
itu kemampuan komunikasi menjadi penting
untuk menjadi kriteria selek&iSebagian besar
teori menguraikan aspek kepribadian menjadi
lima kelompok faktor kepribadian
(extroversion, neuroticism, openness to
experience, agreeableness, dan
constientiousness).®>%*  Suatu  penelitian
menyebutkan bahwa constientiousness
merupakan salah satu faktor kepribadian yang
dapat menjadi prediktor  keberhasilan
pendidikan dan performa saat bekerja.
Pendidikan kedokteran juga termasuk di
dalamnya, seseorang dengan kepribadian
constientiousness  diprediksi akan dapat
menguasai pengetahuan kedokteran dasar
dibanding pada tahap pendidikan klinik
maupun kegiatapostgraduate.®

Berdasarkan kriteria komponen seleksi
mahasiswa tersebut disesuaikanlah metode
seleksi yang akan dilakukdn.Beberapa
metode seleksi mahasiswa di antaranya:
riwayat akademik, form aplikasi, wawancara,
surat referensi, tes kemampuan mental umum
dan tes kemampuan bakat, tes kepribadian
(personality testing/pemeriksaan psikologi),
dan pusat asesmen/pusat seleksi.

Tes kemampuan mental umum (GMA-
General Mental Ability) dan beberapa tes
kemampuan kognitif yang spesifikimeric,
verbal dan spatial) semakin berkembang di
negara Amerika dan Inggris. Tes ini menjadi
prediktor untuk performa kerja dan kesuksesan
pelatihan pada berbagai jenis profedihe
Minnesota Multiphasic Personality Inventory

Jurnal Kedokteran Dan Kesehatan Volume 2 Nomorkdoleer 2015

(MMPI) dapat digunakan, namun yang
memiliki predictive validity yang lebih baik
adalah penggunaan teori 5 kelompok faktor
kepribadian The Big Five Factor Modd of
Personality),'° yang terdiri atas xroversion,
neur oticism, openness to  experience,
agreeableness, dan  constientiousness.®%3
Beberapa penelitian menunjukkan terdapat
hubungan antara kepribadian dan performa
akademik maupun performa kerja seseofang.

Beberapa penelitian telah mengangkat
berbagai metode seleksi dan perbedaan di
dalamnya. Beberapa metode memiliki
kelemahan dan kelebihan. Beberapa unsur
yang harus dinilai adalah: validitas,
reliabilitas, Feasibility dan akseptabilitas.
Konsil pendidikan kedokteran di beberapa
negara menyepakati bahwa  institusi
pendidikan kedokteran memiliki proses seleksi
mahasiswa yang bersifat terbuka, adil dan
objektif!® Seleksi mahasiswa merupakan
proses yang memiliki beberapa tahap, di
antaranya: penentuan tujuan seleksi dan
kriteria, penentuan metode seleksi yang sesuai,
uji coba terhadap bentuk selekspil¢t
project), mekanisme pembuatan keputusan
(nilai batas seleksi) dan pelaksanaan evaluasi
seleksi mahasiswa.

Beberapa penelitian telah dilakukan
untuk melihat kriteria seleksi apa yang dapat
menjadi  prediktor performa mahasiswa,
umumnya kriteria keberhasilan akademik yang
menjadi prediktor positify dan didapatkan
beberapa karakteristik calon peserta didik yang
juga dapat menjadi prediktor performa
mahasiswa, di antaranya: jenis kelamin dan
asal sekolat:’

Mahasiswa Fakultas Kedokteran pada
tahun pertama merupakan individu yang
berada pada masa transisi menuju fase
perkembangan kepribadian masa dewasa muda

(earlylyoung  adulthood).®®*  Selain itu,
mahasiswa mengalami perbedaan metode
pengajaran. Saat menjalani proses

pembelajaran pada pendidikan sebelumnya
terutama pada saat di SMA yang umumnya
menggunakan pendekatateacher-centered,
mahasiswa dituntut untuk dapat mengikuti
proses pendidikan dengan pendekatadent-
centered dan pendekatan lain yang sesuai
dengan kurikulum berbasis kompetensi yaitu
SPICES.

Pada tahun pertama mahasiswa
membutuhkan proses penyesuaian diri tidak
hanya dalam aspek metode pengajaran,
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mahasiswa juga melakukan penyesuaian diri
terhadap lingkungan pendidikan barunya,
terutama bagi mahasiswa yang berasal dari
luar daerah. Terbukti dalam suatu penelitian di
Surabaya bahwa seorang mahasiswa yang
mampu menyesuaikan diri akan memiliki
kecenderungan stress yang rendah, sehingga
mahasiswa tersebut dapat memiliki performa
akademik yang baik. Penelitian lain di
Malaysia menyebutkan setelah tahun pertama,
tidak ada perbedaan performa mahasiswa yang
signifikan ~ untuk  tahap  selanjutnya.
Mahasiswa yang memiliki performa yang baik
pada tahun pertama diharapkan dapat
menyelesaikan proses pendidikan secara
keseluruhan dengan baik pula.

Kebijakan sistem seleksi mahasiswa

Universitas Malahayati mengacu pada
Peraturan  Menteri  Pendidikan Nasional
Nomor 34 Tahun 2010 tentang Pola

Penerimaan Mahasiswa Baru, SK Dirjen

DIKTI No. 38/DIKTI/Kep/2000 tentang

pengaturan penerimaan mahasiswa baru di
Perguruan  Tinggi, Statuta Universitas
Malahayati dan Pedoman Penerimaan

Mahasiswa Baru Universitas Malahayati.
Pelaksanaan kegiatan tersebut untuk Program
Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran
Universitas Malahayati bersifat terpusat,
dikelola oleh bagian Penerimaan Mahasiswa
Baru Universitas Malahayati (PMB-UNIMAL)
yang terdiri dari perwakilan semua Program
Studi. Sistem penerimaan mahasiswa baru juga
bekerjasama dengan UMB-PTS (Ujian Masuk
Bersama-Perguruan Tinggi Swastdroses
seleksi mahasiswa baru Universitas
Malahayati harus memenuhi prinsip keadilan,
transparan, serta tidak diskriminatif dengan
tidak membedakan jenis kelamin, suku, agama
dan status sosial.

Pemeriksaan psikologi dilakukan bagi
calon peserta didik yang dinyatakan diterima
sebagai mahasiswa FK UNIMAL.
Pemeriksaan psikologi menggunal&andard
Progressive Matrics (SPM) terdiri dari 60 soal
yang dikelompokkan ke dalam lima seri, A, B,
C, D dan E. Tes ini disusun oleh tim psikologi
dari Fakultas Psikologi Fakultas Kedokteran
Gajah Mada. Tes ini dapat dipergunakan untuk
orang normal usia 6-65 tahtf.

Pemeriksaan Psikologi dilakukan oleh
Psikolog memberikan beberapa gambaran
penilaian psikogram, yaitu: intelligence
quotient (1Q), creativity quotient (CQ) dan
kemampuan khusus  cdmprehention,
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information, analogi, logika, aritmatika, deret
angka, sinonimgdifferences, completion, dan
perception). Berdasarkan hasil psikogram
dalam 3 aspek tersebut kemudian psikolog
menggolongkan kesimpulan yang terdiri atas 2

golongan, vyaitu klien yang potensial
mengalami kesulitan dan klien yang potensial
tidak mengalami  kesulitan, kemudian

diberikan saran pengembangan oleh psikolog.
Pemeriksaan psikologi ini memiliki tujuan
untuk mengidentifikasi potensi dan
kemampuan mahasiswa.

Proses Pendidikan Kedokteran FK
UNIMAL tersusun dalam kurikulum berbasis
kompetensi yang disesuaikan dengan Standar
Kompetensi Dokter Indonesia terbagi menjadi
dua tahap vyaitu tahap pendidikan sarjana
kedokteran dan tahap pendidikan profesi
dokter. Pada tahap pendidikan sarjana
kedokteran dilakukan pemetaan menjadi 23
blok yang disusun secara sistematis dan
terintegrasi. Setiap blok memiliki beberapa
metode belajar-mengajar yang menggunakan
pendekatan strategi pendidikan SPICES.
Kemudian pada tahap pendidikan profesi
dokter dilakukan pemetaan menjadi 14 rotasi
stase klinik yang disusun sebagai proses
pemahiran mahasiswa yang telah lulus pada
tahap pendidikan sarjana kedokteran.

Sejumlah modul pada tahun pertama
yang dapat digambarkan bahwa pada semester
1 (kumpulan modul pengetahuan dasar)
mahasiswa  dihadapkan pada modul
pembelajaran dasar keterampilan belajar
(Generic <ill) dan modul yang terdiri atas
ilmu pengetahuan kedokteran dasd@agc
Medical Science (BMS) I-1ll). Terdapat satu
modul yang berisi etika dan humaniora
(Bioethics and Humanities) yang termasuk
ilmu pengetahuan dasar yang diharapkan
dimiliki mahasiswa pada tahun pertama. Pada
semester 2 (kumpulan modul pengetahuan
kedokteran klinis tahap dasar) mahasiswa
mulai mendapatkan ilmu  pengetahuan
kedokteran klinis tahap dasar yang terdiri atas
sistem tumbuh kembang, sistem organ
endokrin dan sistem organ reproduksi yang
disesuaikan pemberian kontennya hanya
kondisi fisiologis dan sedikit patologis terkait
sistem organ tersebut.

Sistem penilaian mahasiswa FK
UNIMAL menggunakan penilaian acuan
patokan ¢riterion references) sesuai dengan
peraturan kebijakan akademik Universitas.
Perolehan nilai merupakan hasil dari evaluasi
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proses pembelajaran yang terdiri atas
pembobotan skor pada setiap modul.
Pembobotan tersebut terdiri atas: 60% nilai
ujian tulis, 10 % nilai diskusi tutorial PBL, dan
30% ujian praktikum dan atau keterampilan
klinik dasar ¢kill lab). Pembobotan ini
diharapkan dapat mewakili penilaian performa
mahasiswa dalam seluruh aspek meliputi
kognitif, attitude dan psikomotor mahasiswa.
Mahasiswa yang telah menyelesaikan
proses pembelajaran pada setiap semester
mendapatkan Kartu Hasil Studi (KHS) yang
mencantumkan perolehan evaluasi hasil
pembelajaran setiap modul dalam huruf mutu
dan angka mutu yang kemudian dikalkulasikan
menjadi Indeks Prestasi (IP) semester.
Mahasiswa yang telah melalui proses
pembelajaran lebih dari 2 semester akan
memperoleh Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)

Tabel 2. Performa Mahasiswa FK UNIMAL
Angkatan 2013 pada Tahun Pertama
Variabel M edian Min M ax
IP Semester 1 2,65 1,00 4,00
| P Semester 2 2,80 0,40 4,00
IPK tahun pertama 2,70 0,70 4,00
Analisis bivariat yang dilakukan

antara data kategorik (variabel independen)
dengan data numerik (variabel dependen)
menggunakan uji non parametrik Mann-
Whitney.
Tabel 3.  Hasil analisis antara jenis kelamin, asal
sekolah dan hasil pemeriksaan
psikologi dengan performa mahasiswa
FK UNIMAL angkatan 2013 pada

tahun pertama

yang merupakan rata-rata dari IP semester IP Nilai IP Nilai  IPK  Nilai
yang mereka peroleh. IP dan IPK secara umum semester 1 p  semester p  tahun p
dapat menjadi salah satu penilaian performa Nedan Med;n %
mahasiswa terhadap proses pembelajaran yang
telah dilakukan. Hasil pemeriksaan
psikologi

. Potensial 2,40 <0,001* 260 0,001’ 2,50 <0,001
Metode Pendlitian mengalami
Penelitian ini  merupakan studi kohort kesulitan
retrospektif. ~ Penelitian menggunakan data  Potensial 2,75 3,00 2,80
seluruh mahasiswa FK UNIMAL angkatan tidak lami
2013 (otal sampling). Data terdiri atas hasil E]eiz?i?aim'

pemeriksaan  psikologi, dan performa
mahasiswa tahun pertama (Indeks Prestasi (IP)
semester 1, IP semester 2 dan IP Kumulatif
(IPK) tahun pertama). Data yang diperoleh
dilakukan analisis univariat dan analisis
bivariat menggunakan uji komparatif Mann-
Whitney.

Has| Pendlitian

Penelitian dilakukan selama bulan November
hingga Desember 2014 dengan mengambil
data dari tim psikologi UNIMAL dan Biro
Administrasi Akademik (BAA) UNIMAL.
Data yang diperoleh secara lengkap sejumlah
431.

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Psikologi Mahasiswa
FK UNIMAL Angkatan 2013 (n=431)

Frekuenss (%)
Hasll Potensial 152 35,3%
pemeriksaan mengalami
psikologi kesulitan
Potensial tidak 279 64,7%
mengalami
kesulitan
Total 431 100%
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Pada tabel 3. dapat terlihat bahwa hasil
pemeriksaan psikologi merupakan variabel
yang memiliki hubungan bermakna dengan
seluruh performa mahasiswa tahun pertama.

Pembahasan

Data hasil pemeriksaan psikologi yang
didapatkan merupakan data dari kesimpulan
yang dilakukan oleh tim  psikolog.
Pemeriksaan psikologi yang dilaksanakan
menggunakan salah satu instrumen yang baku
yaitu Standard Progressive Matrics (SPM)
menggunakan Raven Progressive Matrics.
Instrumen ini digunakan untuk penilaian yang
meliputi berbagai aspek yaituntelligence
guotient (IQ), creativity quotient (CQ) dan
bebeberapa kemampuan khusus
(comprehention, information, analogi, logika,
aritmatika, deret angka, sinonirdifferences,
completion, danperception).t®

Beberapa aspek yang dinilai pada
pemeriksaan psikologi dituliskan
530



menggunakan psikogram (hasil pemeriksaan
psikologi) dalam bentuk tabel dan grafik. Dari
hasil pemeriksaan psikologi  diperoleh
gambaran: kecerdasan umum, kemampuan
elaborasi, originalitas dan fleksibilitas berpikir,
serta beberapa kemampuan khusus mahasiswa.
Hasil ini kemudian digolongkan menjadi dua
kategori yaitu mahasiswa yang potensial
mengalami kesulitan dan mahasiswa yang
potensial tidak mengalami kesulitan saat
menjalani proses pendidikan kedokteran.

Penggolongan hasil  pemeriksaan
psikologi merupakan pertimbangan dari 5
interval penilaian (rendah sekali, rendah,
sedang, tinggi, dan tinggi sekali) dan yang
menjadi batas adalah interval sedang. Kategori
hasil pemeriksaan  psikologi  tersebut
berdasarkan pertimbangan bahwa proses yang
akan mahasiswa jalani adalah proses
pendidikan kedokteran yang kelak akan
menjadikan mereka seorang dokter
profesional, oleh karena itu penetapan standar
untuk melakukan penggolongan kriteria pun
menjadi sangat cermat. Standar yang
ditetapkan harus sesuai dengan kompetensi
dokter yang kelak akan dicapai. Seorang
dokter idealnya memiliki kecerdasan umum,
kemampuan elaborasi, originalitas dan
fleksibilitas berpikir, serta  beberapa
kemampuan khusus yang cukup (kategori
sedang) sehingga psikolog menetapkan batas
penggolongan yaitu sedang dan pertimbangan
pada kemampuan khusus lain yang
disesuaikan oleh tim psikolog.

Hasil analisis bivariat memaparkan
bahwa hasil pemeriksaan psikologi (instrumen
SPM) memiliki hubungan yang bermakna
dengan seluruh performa mahasiswa pada
tahun pertama, meliputi IP semester 1, IP
semester 2 dan IPK tahun pertama. Hal ini
menunjukkan hasil pemeriksaan psikologi
merupakan prediktor positif terhadap performa

mahasiswa pada tahun pertama. Hasil
pemeriksaan psikologi yang menyebutkan
bahwa mahasiswa yang potensial tidak

mengalami kesulitan merupakan mahasiswa
yang dinilai mampu menjalani proses secara
optimal untuk menjadi seorang dokter dengan
kriteria dan kompetensi yang telah ditetapkan,
khususnya pada tahun pertama pendidikan.
Hal ini terbukti melalui penelitian ini bahwa

mahasiswa yang memiliki hasil pemeriksaan
psikologi potensial tidak mengalami kesulitan
memiliki IP semester 1, IP semester 2 maupun
IPK tahun pertama yang lebih tinggi
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dibandingkan dengan mahasiswa yang
memiliki hasil pemeriksaan psikologi potensial
mengalami kesulitan.

Penelitian  ini  sejalan  dengan
penelitian lain terkait pemeriksaan
psikologi/tes kepribadian yang menunjukkan
hubungan antara kepribadian dan performa
akademik maupun performa kerja seseorang.
Pemeriksaan psikologi maupun penilaian
kepribadian dapat dilakukan menggunakan
berbagai instrumen. The  Minnesota
Multiphasic Personality Inventory (MMPI)
dapat digunakan, namun yang memiliki
predictive validity yang lebih baik adalah
penggunaan teori 5 kelompok faktor
kepribadian The Big Five Factor Modd of
Personality). Lima  kelompok  faktor
kepribadian tersebut terdiri atastreversion,
neur oticism, openness to  experience,
agreeableness, dan constientiousness.®°13
Suatu  penelitian  menyebutkan  bahwa
constientiousness merupakan salah satu faktor
kepribadian yang dapat menjadi prediktor
keberhasilan pendidikan dan performa saat
bekerja. Pendidikan kedokteran juga termasuk
di dalamnya, seseorang dengan kepribadian
constientiousness  diprediksi akan dapat
menguasai pengetahuan kedokteran dasar
dibanding pada tahap pendidikan klinik
maupun kegiatan postgraduate.®
Penggolongan atau penilaian kepribadian yang
digunakan oleh berbagai metode maupun
instrumen pemeriksaan psikologi memang
bervariasi. Hal ini disesuaikan dengan
gambaran personal dan kriteria kompetensi
yang akan dicapai.

Dari data hasil pemeriksaan psikologi
didapatkan bahwa 35,3% mahasiswa FK
UNIMAL angkatan 2013 memiliki potensi
mengalami kesulitan dalam pendidikannya.
Perlu dilakukan upaya membantu mahasiswa
ini untuk mengatasi persoalan yang mungkin
dihadapinya, agar tidak gagal di tahun pertama
dan tahun selanjutnya. Hasil pemeriksaan
psikologi sebagai data formatif dapat
disampaikan kepada dosen Pembimbing
Akademik (PA). Dosen PA diharapkan dapat
lebih intensif memberikan bimbingan dan
konseling kepada kelompok mahasiswa ini.
Upaya ini membutuhkan tenaga staf pengajar
yang banyak dan berkualitas, agar mahasiswa
memperoleh bantuan dan terhindar dari
masalah atau mungkin, kegagalan studinya di
FK UNIMAL.
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Peneliti menyadari terdapat
keterbatasan dalam penelitian ini, di antaranya
adalah:

» Penelitian memiliki keterbatasan hanya
menggunakan data performa mahasiswa
pada tahun pertama
Hasil penelitian ini  hanya dapat
menggambarkan hubungan  terhadap
performa mahasiswa pada tahun pertama.
Sebaiknya penelitian ini dapat dilanjutkan
untuk dilakukan pada tahun berikutnya agar

dapat menggambarkan performa
mahasiswa kedokteran secara utuh.
Kesmpulan

Terdapat hubungan antara hasil pemeriksaan
psikologi dengan IP semester, IP semester 2
dan IPK tahun pertama mahasiswa FK
UNIMAL angkatan 2013.

Saran

Hasil pemeriksaan psikologi
(instrumen SPM) merupakan prediktor positif
performa mahasiswa FK UNIMAL angkatan
2013 pada tahun pertama. Hasil pemeriksaan
psikologi (instrumen SPM) dapat dijadikan
sebagai salah satu komponen untuk kriteria
seleksi mahasiswa, namun perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut untuk mengetahui
apakah hasil pemeriksaan psikologi dapat
menjadi prediktor performa mahasiswa pada
tahap selanjutnya (pada tahun kedua
pendidikan hingga akhir proses pendidikan
dengan mendapatkan nilai pada ujian
kompetensi dokter)

Mahasiswa dengan hasil pemeriksaan
psikologi potensial mengalami kesulitan
membutuhkan dosen PA dengan jumlah yang
cukup dan Dberkualitas dalam membantu
mahasiswa menghadapi persoalan yang
mungkin dihadapi. Upaya pengembangan staf
pengajar dalam hal ini diperlukan untuk
menghindari resiko kegagalan studi mahasiswa
di FK UNIMAL.

Kepada seluruh Institusi Pendidikan
Kedokteran untuk dapat melakukan evaluasi
terkait proses seleksi penerimaan mahasiswa
baru meliputi beberapa tahap: penetapan
kriteria, metode, batas seleksi dan evaluasi
hasil seleksi.
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